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Abstrak 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi perkembangan UD. Indra Agung yang dimiliki oleh 

Umar Lubis di Kec. Mandau, kab. Bengkalis berkembang cukup pesat. Dalam 

perkembangannya UD. Indra Agung tak terlepad dari factor modal sosial didalamnya. 

Penelitian ini menggunakan teori modal sosial untuk menganalisa fenomena yang terjadi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur modal sosial dalam pengembangan UD. 

Indra Agung, dan kendala yang dihadapi oleh pemilik usaha dalam pengembangannya. 

Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Teknik 

pengumpulan data yang akan peneliti gunakan adalah menggunakan metode wawancara yang 

merupakan bentuk komunikasi verbal atau  percakapan dengan maksud memperoleh 

informasi dari objek, dan metode observasi. Analisis data mengunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini, penulis menemukan bahwa terdapat unsur kepercayaan yang 

didalamnya terdapat unsur kejujuran dan toleransi, unsur jaringan, dan juga unsur norma 

agama. Selain itu dalam proses pengembangannya UD. Indra Agung mempunyai kendala 

baik kendala eksternal ataupun kendala internal. 

 

Kata kunci: modal sosial, usaha mikro kecil menengah (UMKM), Kecamatan Mandau, 

Kabupaten Bengkalis 
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Abstract 

 

This research is based on the development of UD. Indra Agung owned by Umar Lubis in 

Mandau sub-districts , Bengkalis districts developed quite rapidly. In its development UD. 

Indra Agung is not subject to the factors of social capital in it. This study uses social capital 

theory to analyze the phenomenon that occurs. The purpose of this study is to determine the 

elements of social capital in the development of UD. Indra Agung, and constraints faced by 

business owners in its development. Qualitative methodology as a research procedure that 

produces descriptive data in the form of written or oral words of people and behavior that can 

be observed. Data collection techniques that researchers will use is to use an interview 

method which is a form of verbal communication or conversation with the intention of 

obtaining information from the object, and the method of observation. Data analysis using 

qualitative descriptive. The results of this study, the authors found that there are elements of 

trust in which there is an element of honesty and tolerance, network elements, and also 

elements of religious norms. Also in the process of development of UD. Indra Agung has 

constraints on either external constraints or internal constraints. 

 

Keywords: social capital, Usaha Mikro Kecil Menengan (UMKM), Mandau sub-districts, 

Bengkali Districs.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

atau UMKM merupakan kategori bisnis 

berskala kecil yang dipercaya mampu 

memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian  Indonesia,  terutama  saat  

krisis  ekonomi  yang  terjadi  pada periode  

1998  sampai  dengan  periode  2000an.  

UMKM  dianggap  mampubertahan    pada    

krisis    dimana    puluhan    perusahaan    

besar    mengalami kebangkrutan 

(Manurung, 2008: 2). 

Ketika krisis global pada tahun 2008, 

UMKM kembali dapat bertahan. 

Mudradjad Kuncoro dalam Harian Bisnis 

Indonesia pada tanggal 21 Oktober 2008 

mengemukakan bahwa UKM terbukti 

tahan terhadap krisis dan mampusurvive 

karena  tidak  memiliki  utang  luar  negeri,  

tidak  banyak  utang  keperbankan  karena  

mereka  dianggap unbankable,  

menggunakan  input  lokal, dan 

berorientasi ekspor. Menurut Pratomo dan 

Soejodono (2002: 14) alasan-alasan  

UMKM  dapat  bertahan  dan  cenderung  

meningkat  jumlahnya  pada masa  krisis  

yaitu  karena:  

pertama,  sebagian besar  UMKM  

mempergunakan modal  sendiri  dan  tidak  

mendapat  modal  dari  bank.  Implikasi  

pada  masa krisis   keterpurukan   sektor   

perbankan   dan   naiknya   suku   bunga   

tidak berpengaruh  terhadap  UMKM.  

Kedua,  dengan  adanya  krisis  ekonomi  

yang berkepanjangan    menyebabkan    

sektor    formal    banyak    

memberhentikan pekerjanya,  sehinga  

para  penganggur  tersebut  memasuki  

sektor  informal dengan  melakukan  

kegiatan  usaha  yang  berskala  kecil,  

akibatnya  jumlah UMKM meningkat 

Soejodono (2002) 

Fukuyama (2007) menyatakan 

bahwa modal sosial (social capital) adalah 

kapabilitas  yang  muncul  dari  

kepercayaan  umum  di  dalam  sebuah  

masyarakat atau  di  bagian-bagian  

tertentu  darinya.  Ia  bisa  dilembagakan  

dalam  kelompok  sosial yang paling kecil 

dan paling mendasar, demikian juga 

kelompok-kelompok masyarakat yang 

paling besar, negara, dan dalam seluruh 

kelompok lain yang ada di antaranya 

Modal sosial merupakan faktor 

penting dalam perkembangan industri kecil 

yang  didalamnya  terdapat  unsur-unsur  

seperti  kepercayaan,  norma-norma  dan 

jaringan. Berdasarkan hasil penelitian 

Nurgandini (2014), pengusaha industri 

kecil yang  memiliki  jaringan  lebih  luas  

maka  akan  lebih  mampu  bertahan  

dalam keberlanjutan   usahanya   dan   

meningkatkan   jumlah   produksi   yang   

dihasilkan karena  mempunyai  banyak  

informasi  baik  itu  dari  teman  sesama  

pengusaha ataupun   dari  pemilik   toko   

lain   yang   menjadi   distributor   industri   

kecil. 

 Industri  kecil  akan  semakin  kuat  

berkembang  apabila  memiliki  jaringan 

yang  luas  sehingga  mampu  membentuk  

komunikasi  ke  berbagai  pihak.  Lawang 

(2005)  mengungkapkan  tentang  jaringan  

yang  digunakan  dalam  teori  kapital 

sosial  artinya  berikut:  1.  Ada  ikatan  

antar  simpul  (orang  atau  kelompok)  

yang dihubungkan  dengan  media  

(hubungan  sosial).  2.  Ada  kerja  antar  

simpul  (orang atau  kelompok)  yang  

melalui  media  hubungan  sosial  menjadi  

satu  kerjasama, bukan  kerja  bersama-

sama.  3.  Seperti  halnya  sebuah  jaring  

(yang  tidak  putus) kerja yang terjalin 

antar simpul itu pasti kuat menahan beban 

bersama, dan malah dapat  “menangkap  

ikan”  lebih  banyak.  4.  Dalam  kerja  

jejaring  itu  ada  ikatan (simpul)  yang  

tidak  dapat  berdiri  sendiri.  Malah  kalau  

satu  simpul  saja  putus, maka  

keseluruhan  jejaring  itu  tidak  bisa  

berfungsi  lagi,  sampai  simpul  itu 

diperbaiki.  Semua  simpul  menjadi  satu  

kesatuan  yang  kuat.    5.  Media  (benang 

atau  kawat)  dan  simpul  tidak  dapat  

dipisahkan,  atau  antara  orang-orang  dan 

hubungannya  tidak  dapat  dipisahkan.  6.  

Ikatan  atau  pengikat  (simpul)  adalah 

norma yang mengatur dan menjaga 
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bagaimana ikatan dan medianya itu 

dipelihara dan dipertahankan. 

Jaringan    menjadi    salah    satu    

unsur    modal    sosial    yang    perlu 

dipertimbangkan  dalam  mengembangkan  

industri  kecil  di  pedesaan.  Dengan 

perluasan   jaringan,   industri   kecil   di   

pedesaan   diharapkan   mampu   untuk 

berkembang dan menghadapi pasar 

regional. Pentingnya modal sosial dalam 

pengembangan usaha pengemasan garam 

beryodium di Kelurahan Babussalam 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

menjadi potensi tersendiri selain modal 

kapital. Dengan adanya modal sosial 

dalam bentuk jaringan, kepercayaan, dan 

norma berdampak lansung pada 

keberlansungan dan berkembangnya usaha 

ini. 

Jaringan sosial yang ada, nilai, 

norma dan trust yang dimiliki oleh setiap 

pengusaha juga turut mempengaruhi 

keberlangsungan industri mereka sehingga 

banyak industri tetap bertahan ditengah 

persaingan pasar yang semakin ketat. Pasar 

adalah mekanisme sosial dimana sumber-

sumber daya ekonomi dialokasikan dan 

pasar dengan demikian merupakan 

kontruksi sosial. Jaringan dalam hal ini 

sangat berperan penting dalam 

kelangsungan usah. Mengingat banyaknya 

kebutuhan garam nasional baik garam 

industry ataupun garam konsumsi. 

Sehingga informasi terkait harga, pasokan 

garam dan penjualan garam dapat 

diketahui oleh pemilik usaha. 

kebutuhan garam nasional dari tahun 

ke tahun semakin meningkat, dari hanya 

2,7 juta ton pada tahun 2007 meningkat 

menjadi 3,75 juta ton pada tahun 2015. 

Dari jumlah tersebut, 647,6 ribu ton 

(17,3%) merupakan kebutuhan garam 

konsumsi dan 3,1 juta ton (82,7%) 

merupakan garam industri (BPS, 2015). 

Ironisnya kebutuhan industri yang 

memerlukan garam dengan kualitas tinggi, 

yaitu dengan kandungan NaCl lebih dari 

95% mencapai 61,5%. 

Masih belum terpenuhinya 

kebutuhan garam dengan kualitas tinggi 

tersebut mengingat berdasarkan studi KKP 

(2015), pembuatan garam di Indonesia 

yang umumnya melalui metode solar 

evaporation pada areal petak yang kecil 

mengakibatkan kualitas garam yang 

dihasilkan bervariasi. Kandungan NaCl 

garam yang diproduksi dalam negeri hanya 

berkisar antara 81%-96%. hal tersebut 

tentu menjadi peuang besar bagi pemilik 

usaha untuk mengembangkan 

perusahaanya. Dalam hal pengembangan 

usaha tak hanya di butuhkan modal 

finansial akan tetapi juga dibutuhkan 

modal sosial. 

Pentingnya modal sosial pada usaha 

pengemasan garam UD Indra Agung 

tersebut menjadi potensi tersendiri selain 

modal kapital. Dengan adanya modal 

sosial pengelola mempunyai kesempatan 

lebih luas dalam proses pengembangannya 

melihat beberapa karyawan dan pelanggan 

yang menjadi rekanan merupakan teman 

ataupun saudara dari pengelola. 

Perusahaan yang memiliki modal 

soaial baik akan mampu mengatasi 

permasalahan dengan mudah. Unsur modal 

sosial yang ada seperti kepercayaan, 

jaringan menjadi kelebihan bagaimana 

penyelesaian masalah perusahaan 

diselesaikan dengan baik. UD. Indra 

Agung menjdai contoh bagaimana 

perusahaan ini berkembang dengan 

memanfaatkan unsur modal sosial yang 

ada. Sehingga perkembangan perusahaan 

dapat dicapai dengan cepat. 

Pertumbuhan usaha UD Indra 

Agung, dari jumlah penjualan garam ke 

pasar pada tahun 2016 semester pertama 

dan kedua mengalami kenaikan, akan 

tetapi pada semester pertama tahun 2017 

mengalami penurunan diakibatkan 

kelangkaan garam nasional. Akan tetapi, 

pada semester kedua kondisi garam 

dipasaran stabil sehingga penjualan ikut 

meningkat. Pada perkembangan 

selanjutnya penjualan mengalami kenaikan 

mencapai 500 ton. 

Awalnya menejemen UD Indra 

Agung ini dikelola hanya sendiri. Saat ini 

UD indra Agung telah mempunyai lebih 



JOM FISIP Vol. 5: Edisi II Juli – Desember 2018 Page 3 

 

dari 25 karyawan. Menariknya rekruitmen 

pengelola berasal dari keluarga, tetangga 

ataupun Jemaah pengajian yang diikuti 

oleh pemilih usaha. Permasalahan di atas 

menunjukkan bahwa modal sosial sangat 

penting dalam proses pengembangan usaha 

pengemasan garam beryodium Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui modal 

sosial dalam pengembangan usaha 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk menggali bagaimana 

“Modal Sosial Dalam usaha 

pengemasan garam beryodium UD. 

Indra agung Di Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis”. 

 

Perumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang 

masalah diatas maka penulis merumuskan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apa unsur-unsur modal sosial 

dalam pengembangan usaha 

pengemasan garam beryodium 

Usaha Dagang Indra agung Di 

Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan usaha pengemasan 

garam beryodium Usaha Dagang 

Indra agung Di Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis? 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui unsur-unsur 

modal sosial dalam pengembangan 

usaha pengemasan garam 

beryodium di Usaha Dagang Indra 

agung Di Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis 

2. Untuk mengetahui kendala yang 

dihadapi dalam pengembangan 

usaha pengemasan garam 

beryodium di Usaha Dagang Indra 

agung Di Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Modal Sosial 

Pembangunan di suatu daerah tidak saja 

membutuhkan modal fisik akan tetapi juga 

membutuhkan modal non fisik yaitu modal 

sosial budaya yang kondusif dan dapat 

menunjang berlangsungnya pembangunan. 

Potensi ini sering terlupakan oleh 

kelompok masyarakat selaku aktor 

pembangunan sehingga tidak dapat 

dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan 

pembangunan. Akan tetapi ada juga 

sekelompok masyarakat yang menyadari 

akan potensi sosial budaya yang 

dimilikinya sehingga potensi tersebut 

dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Salah satu dari potensi tersebut adalah 

modal sosilal. Modal sosial dapat 

didefinisikan secara singkat adalah 

kemampuan masyarakat untuk 

mengorganisir diri sendiri dalam 

memperjuangkan tujuan mereka. 

Putnam (1993) dalam Lawang (2005:212) 

menyebutkan bahwa modal sosial 

menunjuk pada bagian-bagian organisasi 

sosial seperti kepercayaan, norma dan 

jaringan, yang dapat meningkatkan 

efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi 

tindakan-tindakan yang terkoordinasi. 

Menurut Putnam, kerjasama sukarela lebih 

mudah terjadi didalam komunitas yang 

telah mewarisi sejumlah modal sosial 

dalam bentuk aturan-aturan, pertukaran 

timbal balik (reciprocity), dan jaringan-

jaringan kesepakatan antar anggota dalam 

kelompok. Perspektif Putnam tentang 

modal sosial lebih focus pada tingkat 

keluarga dan komunitas serta menekankan 

pentingnya hubungan antara individu yang 

kuat disertai dengan tingkat responsibility 

yang tinggi. 

Modal sosial atau social capital merupakan 

satu terminologi baru yang dikembangkan 

oleh ahli-ahli sosial untuk memperkaya 

pemahaman kita tentang  masyarakat dan 

komunitas. Modal sosial menjadi khasanah 

perdebatan yang menarik bagi ahli-ahli 

sosial dan pembangunan khususnya awal 

tahun 1990-an. Teori tentang modal sosial 

ini pada awalnya dikembangkan oleh 
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seorang sosiolog Perancis bernama Pierre 

Bourdieu, dan oleh seorang sosiolog 

Amerika Serikat bernama James Coleman. 

Bourdieu menyatakan ada tiga macam 

modal, yaitumodal uang, modal sosial, dan 

modal budaya, dan akan lebih efektif 

digunakan jika diantara ketiganya ada 

interaksi sosial atau hubungan sosial. 

Modal sosial dapat digunakan untuk segala 

kepentingan, namun tanpa ada sumber 

daya fisik dan pengetahuan budaya yang 

dimiliki, maka akan sulit bagi individu-

individu untuk membangun sebuah 

hubungan sosial. Hubungan sosial hanya 

akan kuat jika ketiga unsur diatas eksis 

Robert (2005:212). 

Bank dunia (1999) mendefenisikan modal 

sosial sebagai sesuatu yang merujuk ke 

dimensi institusional, hubungan-hubungan 

yang tercipta, dan norma-norma yang 

membentuk kualitas dan kuantitas 

hubungan sosial dalam masyarakat. Modal 

sosial bukan sekedar deretan jumlah 

institusi atau kelompok yang menopang 

kehidupan sosial, melainkan dengan 

spectrum yang lebih luas, yaitu sebagai 

perekat yang menjaga kesatuan anggota 

kelompok secara bersama-sama World 

bank  (2015). 

Konsep kunci modal sosial adalah 

bagaimana orang dengan mudah dapat 

bekerjasama. Berdasarkan pengertian 

modal sosial yang sudah dikemukakan 

diatas, maka didapatkan pengertian modal 

sosial yang lebih luas yaitu berupa jaringan 

sosial atau sekelompok orang yang 

dihubungkan oleh perasaan simpati dan 

kewajiban serta oleh norma.  

the common context language held by 

individualis in structure. 

 

Dari hasi kajian yang telah dilakukan oleh 

beberapa  sarjana tersebut diatas memberi 

pemahaman bahwa modal sosial tersebut 

berintikan elemen-elemen poko yang 

mencakup : 

1. Kepercayaan (truts) yang meliputi 

adanya kejujuran (Honesty), toleransi 

(tolerance). 

2. Jaringan sosial (networks) yang 

meliputi adanya partisipasi 

(partisipations), pertukaran timbal 

balik (resiprocity), solidaritas 

(solidarity) kerjasama 

(Colaboration/cooperation) 

3. Pranata (institutions), yang meliputi 

nilai-nilai yang dimiliki bersama 

(shared value), norma-norma dan 

sanksi-sanksi (norms and sanctions) 

dan aturan-aturan (rules). 

Elemen-elemen pokok modal sosial 

tersebut bukanlah sesuatu yang tumbuh 

dan berkembang dengan sendirinya, 

melainkan harus dikreasikan dan 

ditransmisikan melalui mekanisme-

mekanisme sosial budaya di dalam sebuah 

unit sosial seperti keluarga, komunitas, 

asosisiasi sukarela, Negara dan 

sebagainya. 

 

Kepercayaan (Trush) 

Kepercayaan (Trush) dalam bahasa inggris 

memang merupakan kata benda dan kata 

kerja. Sebagai kata benda trush berarti 

kepercayaan, yakin atau juga rasa percaya. 

Sedangkan sebagai kata kerja, trush berarti 

proses mempercayai sesuatu yang jelas 

sasaranya (Robert, 2005:212). 

 

Pranata dan Norma 

Pranata sosial merupakan salah satu faktor 

penting dalam modal sosial selain dari 

kepercayaan (trush)  dan jaringan 

(networking). Pranata sosial sendiri terdiri 

dari nilai-nilai yang dimiliki bersama 

dalam masyarakat seperti, norma dan 

sanksi-sanksi (norm and sanction), dan 

aturan-aturan. (rules) 

Koentjadiningrat mengatakan bahwa 

pranata sosial adalah sistem tata kelakuan 

dan hubungan yang berpusat kepada 

aktifitas-aktifitas untuk memenuhi 

kompleks-kompleks kebutuhan khusus 

dalam kehidupan masyarakat. Definisi 

tersebut, terutama menekankan pada 

sistem tata kelakuan atau norma-norma 

untuk memenuhi kebutuhan (Kolip, 

2011:287). 
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Jaringan Sosial (Social network) 

Dalam Pengembangan usaha tentu saja 

membutuhkan Jaringan sosial (social 

network) untuk memperlancar proses 

pengembangan itu sendiri. Jaringan sosial 

berguna untuk meneruskan informasi baik 

melakui komunikasi primer ataupun 

sekunder. 

Dalam Robert (2005:62) Jaringan sosial 

merupakan suatu jaringan dimana ikatan 

yang menghubungkan satu titik ketitik 

yang lain dalam jaringan adalah hubungan 

sosial. Anggota suatu jaringan berupa 

sekumpulan dari orang yang mewakili 

titik-titik misalnya organisasi, instansi, 

pemerintah atau Negara.  Jaringan 

termasuk dalam kepercayaan strategic 

artinya melalui jaringan orang saling tahu, 

saling menginpormasikan, saling 

mengingatkan, saling membantu dalam 

melaksanakan atau mengatasi suatu 

masalah. 

 

Usaha Mikro Kecil Mmenengah 

(UMKM) 

Definisi UMKM 

Definisi usaha mikro kecil dan menengah 

cukup beragammulai dari para ahli 

lembaga hingga definisi dari Undang-

undang. Menurut UU No. 20 tahun 2008 

pasal 1 usaha mikro kecil dan menengah 

menyebutkan bahwa: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan/ atau 

badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-

undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana dimaksud dalam undang-

undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan 

atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang ini. 

KERANGKA BERFIKIR 
Secara Sederhana modal sosial dapat 

diartikan sebagai seperangkat nilai atau 

normainformal yang dimiliki oleh 

anggotasuatu kelompok yang 

memungkinkan kerja sama di antara 

mereka. Jika anggota kelompok itu yakin 

bahwa anggota yang lain dapat dipercaya 

dan jujur, mereka saling percaya. 

Kepercayaan itu seperti pelumas yang 

membuat kelompok atua organisasi dapat 

dijalankan secara lebih evisien (Fukuyama, 

2005:19). 

Modal sosial dapat diartikan sebagai 

sumber (resource) yang timbul dari  

adanya interaksi antara orang-orang dalam 

suatu komunitas. Namun demikian, 

pengukuran modal sosial jarang 

melibatkan pengukuran terhadap interaksi 

itu sendiri. kepercayaan antar warga 

masyarakat. Sebuah interaksi dapat terjadi 

dalam skala individu maupun institusional. 

Secara individu, interaksi terjadi manakala 

relasi intim antar individu terbentuk satu 

sama lain yang kemudian melahirkan 

ikatan emosional. Secara institusional 

dalam bidang pendidikan, interaksi dapat 

lahir pada saat visi dan tujuan satu 

organisasi memiliki kesamaan dengan visi 

dan tujuan organisasi lainnya 

Modal sosial dalam pengembangan usaha 

pengemasan garam menjadi satu hal yang 

menarik. Pada dasarnya sebuah usaha tidak 

hanya membutuhkan modal capital/modal 

ekonomi. Akan tetapi, pengembangan satu 

usaha juga membutuhkan modal sosial 

yang kuat seperti; jaringan yang luas, 
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kepercayaan yang telah dibangun dan juga 

norma yang dipercaya oleh komunitasnya. 

 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UD Indra 

Agung yang terletak di Kecamatan 

Mandau, Kabupaten bengkalis. Sedangkan 

waktu penelitian ini dialukan pada bulan 

Januari sampai dengan Juni 2018. 

 

Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif (qualitative research). Bogdan 

dan Taylor mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar dari 

individu tersebut secara holistik (utuh) 

(Gunawan, 2013:79). 

 

Sumber Data 

Sesuai dengan sumber data yang dipilih, 

maka jenis-jenis data dalam penelitian 

kualitatif dibagi kedalam kata-kata dan 

tindakan, tulisan, foto dan statistik. 

Keterangan berupa kata-kata atau cerita 

dari informasi penelitian dijadikan sebagai 

data utama (data primer), sedangkan 

tulisan dan statistik dari berbagai dokumen 

yang relevan, serta aktivitas warga dalam 

proses penentuan program pembangunan 

dijadikan sebagai data pelengkap (data 

sekunder). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan 

peneliti gunakan dalam penelitian ini 

yaitu; Observasi, Wawancara mendalam,  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mengacu pada konsep 

Milles & Huberman yaitu interactive 

model yang mengklasifikasikan analisis 

data dalam tiga langkah, yaitu (Nasution, 

1996:129) 

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Penarikan kesimpulan 

 

GAMBARAN UMUM UD. INDRA 

AGUNG 

Gambaran Umum UD. Indra Agung 

Sejarah UD. Indra Agung 

Berdirinya usaha dagang Indra Agung 

yang bergerak di bidang pengemasan 

Garam plastik berawal dari pengalaman 

Umar Lubis berawal ketika ia menjadi 

tukang ojek. Saat penumpang sedang sepi  

biasanya ia lebih banyak menghabiskan 

waktu merenung. Saat sedang merenung ia 

di teriyaki oleh tetangganya dengan nada 

sinis. “dari pada menung aja, mendingan 

jualan garam” berawal dari hal tersebut ia 

mencari informasi tentang penjualan 

garam. 

Awalnya ia mengambil pada tengkulak 

besar dipekanbaru dan dijual lagi di 

Mandau, seiring berkembangnya usaha 

dan terbentuk relasi ia memutuskan untuk 

mengambil barang langsung dari medan 

dan padang yang harga belinya jauh lebih 

murah. Berangkat dari situ usaha UD 

Indara Agung kian berkembang pesat. 

Puncaknya pada tahun 2016 ketika 

permitaan garam semaki bertembah. 

Di awal pengemasan ini, ia melakukan 

proses pengemasan di rumah saudara-

saudaranya yang ada di Mandau, tetapi 

beberapa waktu berjalan usahanya sangat 
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lamban berkembang karena kualitas 

control yang buruk. Baru pada akhir 2016 

ia memindahkan seluruh oprasional 

pengemasan pada satu gudang dengan 

alasan lebih mudah mengontrol kualitas 

barang. 

Seiring berkembangnya UD. Indra agung 

pada awal tahun 2018 telah mempunyai 

gudang sendiri, dan mempunyai 25 

karyawan, serta mempunyai 6 mobil 

operasional 

 

MODAL SOSIAL DALAM 

PENGEMBANGAN UD. INDRA 

AGUNG 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 

9 orang terdiri dari pemilik usaha, 

penangung jawab, karyawan dan juga 

pelanggan yang mengambil garam dari 

UD. Indra Agung. 

Berikut adalah informan kunci dalam 

penelitian ini. 

1. Umar Lubis (Pemilik) 

2. Rahima (Sekretaris dan bendahara) 

3. Rosna (Penanggung Jawab 

Pengemasan) 

4. Zamri (Penanggung jawab Penjualan) 

5. Dahniar (Karyawan Pengemasan) 

6. Joni (karyawan penjualan)  

7. Feri (sopir) merupakan karyawan 

yang membawa transportasi  

8. Soni (Pemilik Toko Kembar) 

9. Nurul (Pemilik Toko Aqila jaya) 

 

MODAL SOSIAL DALAM 

PENGEMBANGAN UD. INDRA 

AGUNG 

 

Kepercayaan 

Kepercayaan antara pemilik usaha dan 

karyawan pada bidang produksi 

Pada pelaksanaanya kepercayaan timbul 

karena beberapa unsur yaitu kejujuran dan 

toleransi. Kedua unsur tersebut 

menyebabkan timbul kepercayaan yang 

melekat dari satu pihak pada pihak 

lainnya. Kejujuran memang menjadi kunci 

utama agar satu pihak dengan pihak 

lainnya, konsekwensi logis dari adanya 

unsur kejujuran adalah toleransi pada 

setiap kesalahan. Tapi pada satu kasus 

tertentu kesalahan yang bersifat prinsip 

tidak dapat di maafkan seperti, timbulnya 

kebohongan yang merupakan anti tesis 

dari unsur kejujuran itu sendiri. 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci 

mengenai unsur kejujuran dan toleransi 

yang terdapat dalam mekanisme 

pengelolaan UD. Indra Agung. Keduanya 

berjalan secara harmonis. 

 

Kejujuran 

 

Kejujuran menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berasal dari kata” jujur” yang 

mendapat imbuhan ke-an, yang artinya 

“lurus hati, tidak berbohong, tidak curang, 

tulus atau ikhlas”. Dapat disimpulkan 

bahwa kejujuran adalah suatu pernyataan 

atau tindakan yang sesuai dengan faktanya 

sehingga dapat dipercaya dan memberikan 

pengaruh bagi kesuksesan seseorang. 

Kejujuran itu ada pada ucapan, juga ada 

pada perbuatan, sebagaimana seorang yang 

melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai 

dengan yang ada pada batinnya (Rusyan, 

2006:25) 

Pada kasus UD. Indra AGung dapat kita 

ketahui bahwa hubungan antara pemilik 

usaha dan karyawan, ataupun hubungan 

antara sels dan penjual sama sama 

menerapkan sistem kejujuran dalam 

menjalankan usahanya. Dapat disimpulkan 

sementara terdapat satu unsur modal sosial 

dalam kelangsungan usaha UD. Indra 

Agung yaitu unsur kejujuran yang 

menimbulkan rasa saling percaya antara 

kedua belah pihak 

 

 

Jaringan 

Jaringan Dalam Mendapatkan Bahan 

Baku (Garam) 

Dalam mendapatkan karyawan pemilik 

UD. Indra Agung hanya mengambil 

masyarakat sekitar dan juga saudara-

satdaranya yang belum memiiliki 

pekerjaan. Pada bab sebelumnya penulis 

juga sudah menuliskan bahwa rekrutmen 
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karyawan berasal dari saudara-saudara 

dekat. 

 

 

Jaringan dalam mendapatkan 

Pelanggan/Pembeli 

Proses mendapat pelanggan ada beberapa 

cara. Pertama adalah dari jaringan 

pelanggan sendiri, dalam hal ini pelanggan 

memberi rekomendasi kepada penjual 

lainnya untuk membeli garam pada UD. 

Indra Agung. Kedua pelanggan yang 

masih mumpunyai hubungan kerabat 

dengan pemilik usaha, ketiga pelanggan 

dari sales, dalam hal ini sales mencari 

pelanggan dengan berkeliling baik ke 

pasar atau ke toko-toko penjual barang 

harian. hal yang sama juga diungkapan 

oleh joni sebagai sales  ia mengaku 

mendapatkan pelanggan dengan cara 

keliling ke pasar-pasar terdisional dan juga 

ke toko-toko. 

 

Norma 

Norma Agama 

Norma agama adalah aturan-aturan hidup 

yang berupa perintah-perintah dan 

larangan-larangan, yang oleh pemeluknya 

diyakini bersumber dari Tuhan Yang Maha 

Esa. Aturan-aturan itu tidak saja mengatur 

hubungan vertikal, antara manusia dengan 

Tuhan (ibadah), tapi juga hubungan 

horisontal, antara manusia dengan sesama 

manusia. Pada umumnya setiap pemeluk 

agama menyakini bawa barang siapa yang 

mematuhi perintah-perintah Tuhan dan 

menjauhi larangan-larangan Tuhan akan 

memperoleh pahala. Sebaliknya barang 

siapa yang melanggarnya akan berdosa 

dan sebagai sanksinya, ia akan 

memperoleh siksa. 

 

Hambatan dalam pengembangan UD. 

Indra AGung 

Hambatan Internal 

1. Tidak adanya pembagian kerja 

yang jelas pada UD. Indra AGung 

2. Terbatasnya Sumber Daya Manusia 

pada UD. Indra AGung 

3. Akses modal UD. Indra Agung 

yang cukup sulit  pada bank. 

4. Lemahnya jaringan pada UD. Indra 

Agung 

5. Belum terpenuhiya legalitas hukum 

UD. Indra AGung 

6. Terbatasnya Sarana dan prasarana 

produksi pada UD. Indra Agung 

menyebabkan proses pengemasan 

dirasa lamban 

 

Hambatan Eksternal 

1. Indra Agung memiliki masalah 

terkait dengan banyaknya pesaing 

yang bergerak dalam industri yang 

sama. 

2. Bahan baku yang tak stabil. 

Tersedianya bahan baku berupa 

garam sangat berpengaruh pada 

produktivitas UD. Indra Agung. 

Akan tetapi sering kali terjadi 

kelaangkaan garam di Indonesia 

karena cuaca buruk pada pusat 

penghasil garam sehingga pasokan 

garam terganggu 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Modal sosial dalam penelitian ini secara 

keseluruhan berperan sebagai perekat yang 

mengikat antara karyawan, pemilik usaha 

dan pelanggan, khususnya adalah pemilik 

usaha UD. Indra Agung dalam 

mendapatkan karyawan, dan mengakses 

modal, memperluas jaringan pemasaran 

dan menjaga hubungan antar berbagai 

dalam ekosistem usaha. Modal sosial 

berupa jejaring sosial mempunyai peran 

penting dalam jalinan usaha untuk 

pemasaran hasil industri kecil. Modal 

sosial berupa kepercayaan mempunyai 

peran penting dalam proses produksi dan 

pemasaran. Modal sosial berupa norma 

atau aturan mempunyai peran penting 

dalam mengontrol perilaku kejujuran bagi 

karyawan yang bekerja. Berikut adalah 

kesimpulan secara utuh dalam penelitian 

yang dilakukan. 
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1. Unsur modal sosial yang terdapat 

dalam pengembangan UD. Indra 

Agung adalah jaringan (mendapatkan 

karyawan, mendapatkan pelanggan 

dan mendapatkan bahan baku), 

kepercayaa sesame karyawan dan 

pedagang, dan norma sosial yang 

dapat mengikat antara pemilik usaha 

dan karyawan. 

2. UD. Indra agung mengalami kendala 

dalam pengembangannya yaitu 

kendala internal seprrti; Kurang bahan 

baku, terbatasnya modal, kurangnya 

SDM yang terampil, kurangnya 

modal, dan menejemen yang belum 

rapi. Sementara kendala eksternal 

adalah banyaknya pesaing dan 

sulitnya bahan baku. 

3. Modal sosial memberikan pengaruh 

yang baik dalam proses perkembangan 

usaha UD. Indra Agung. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

terdapat beberapa saran yang penulis 

ajukan dan sekiranya menjadi bahan 

masukan untuk mengembangkan UD. 

Indra Agung yaitu sebagai berikut ini: 

1. Memperkuat jejaring sosial pada UD. 

Indra agung, seperti dengan 

pemerintah, organisasi dan perusahaan 

agar dapat membantu legalitas, 

pengalaman dan kemudahan 

menjamin uang di bank. 

2. UD. Indra Agung lebih meningkatkan 

kerjasama baik dengan karyawan 

sendiri, dengan lembaga perbankkan 

atau pemerintah baik daerah. 

3. UD. Indra Agung lebih mengelola dan 

mempertahankan modal sosial yang 

telah dimiliki selama ini. Selain itu 

saran dari penulis agar pengelola UD. 

Indra Agung dapat lebih luas lagi 

membangun jaringan usahanya. 
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